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Abstrak 

 

Pergaulan tidak sehat pada remaja merupakan masalah yang dapat berdampak negatif terhadap 

perkembangan fisik, mental, dan sosial. Rendahnya pengetahuan remaja mengenai pergaulan tidak sehat 

dapat memengaruhi sikap mereka dalam menyikapi perilaku berisiko, seperti bullying, membolos 

sekolah, penggunaan vape, dan perilaku menyimpang lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap remaja tentang pergaulan tidak sehat di SMP Negeri 1 

Gamping Kabupaten Sleman. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross 

sectional. Sampel penelitian berjumlah 62 responden yang diambil menggunakan teknik simple random 

sampling dengan kriteria remaja usia 14–15 tahun. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan dan sikap remaja terhadap pergaulan tidak sehat. Data 

dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan rendah sebanyak 23 responden (37,1%) 

dan sikap baik sebanyak 40 responden (64,5%). Hasil uji statistik menunjukkan terdapat hubungan 

signifikan antara tingkat pengetahuan dengan sikap remaja tentang pergaulan tidak sehat dengan nilai p 

= 0,000 dan koefisien korelasi sebesar 0,639 yang termasuk kategori hubungan kuat. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan remaja, maka semakin positif sikap remaja 

terhadap pergaulan tidak sehat. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan edukasi kesehatan dan 

pembinaan remaja di lingkungan sekolah maupun keluarga sebagai upaya pencegahan pergaulan tidak 

sehat pada remaja. 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Remaja, Pergaulan Tidak Sehat, Pencegahan 

 

Abstract 

 

Unhealthy social interactions among adolescents are a problem that can negatively impact physical, 

mental, and social development. Adolescents' lack of knowledge about unhealthy social interactions can 

influence their attitudes toward risky behaviors, such as bullying, truancy, vaping, and other deviant 

behaviors. This study aims to determine the relationship between knowledge levels and adolescent 

attitudes about unhealthy social interactions at SMP Negeri 1 Gamping, Sleman Regency. This study 

used a quantitative method with a cross-sectional design. The study sample consisted of 62 respondents 

selected using a simple random sampling technique with the criteria of adolescents aged 14–15 years. 

Data collection was carried out using a questionnaire to measure the level of knowledge and attitudes 

of adolescents towards unhealthy social interactions. Data were analyzed univariately and bivariately 

using the Spearman Rank test. The results showed that the majority of respondents had a low level of 

knowledge (23 respondents (37.1%) and a good attitude (40 respondents (64.5%). The statistical test 

results showed a significant relationship between adolescents' knowledge level and attitudes regarding 

unhealthy social interactions, with a P-Value of 0.000 and a correlation coefficient of 0.639, 

categorized as a strong relationship. This study concluded that the better the adolescents' knowledge 

level, the more positive their attitudes toward unhealthy social interactions. Therefore, increased health 

education and guidance for adolescents are needed in schools and families as an effort to prevent 

unhealthy social interactions among adolescents. 
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1. PENDAHULUAN 

Remaja merupakan kelompok usia yang rentan terhadap pengaruh lingkungan dan 

pergaulan. Pergaulan tidak sehat pada remaja, seperti bullying, perilaku seksual berisiko, 

penyalahgunaan zat, membolos sekolah, merokok, hingga tindakan kenakalan remaja lainnya, 

masih menjadi permasalahan yang sering ditemukan di lingkungan sekolah. Kondisi tersebut 

tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga kesehatan mental dan sosial remaja. 

Penelitian menunjukkan bahwa remaja yang terlibat dalam perilaku berisiko lebih rentan 

mengalami gangguan emosional, seperti kecemasan, depresi, rasa tidak bahagia, penurunan 

prestasi belajar, serta gangguan hubungan sosial dengan keluarga maupun lingkungan sekitar 

(Aulia et al., 2021). Selain itu, pergaulan tidak sehat juga dapat meningkatkan risiko infeksi 

menular seksual (IMS), HIV/AIDS, kehamilan tidak diinginkan, kekerasan, dan kecenderungan 

putus sekolah sehingga dapat memengaruhi masa depan remaja apabila tidak dilakukan 

pencegahan sejak dini. 

Rendahnya pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi dan bahaya pergaulan 

tidak sehat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi munculnya perilaku menyimpang. 

Materi pendidikan kesehatan di sekolah sering kali masih diberikan secara parsial sehingga 

belum mampu membentuk pemahaman dan sikap yang optimal pada remaja (Kamba., 2025). 

Selain itu, pengaruh teman sebaya, kurangnya pengawasan orang tua, rendahnya kontrol diri, 

serta mudahnya akses terhadap media sosial dan konten negatif turut meningkatkan risiko 

terjadinya pergaulan tidak sehat pada remaja. Pengetahuan yang baik dapat membentuk sikap 

positif dalam menghadapi pengaruh lingkungan. Remaja yang memiliki tingkat pengetahuan 

tinggi cenderung lebih mampu memahami dampak negatif pergaulan tidak sehat dan bersikap 

lebih berhati-hati terhadap perilaku menyimpang. Sebaliknya, remaja dengan pengetahuan 

rendah lebih berisiko memiliki sikap permisif terhadap perilaku tersebut (Af et al., 2025). Upaya 

mengurangi pergaulan tidak sehat dapat dilakukan melalui edukasi kesehatan, penguatan 

pendidikan karakter, bimbingan konseling, pengawasan orang tua, serta dukungan lingkungan 

sekolah dan masyarakat. 

Berdasarkan data awal di SMPN 1 Gamping, ditemukan beberapa bentuk perilaku 

pergaulan tidak sehat, seperti bullying (34,18%), menonton video porno (34,18%), membolos 

sekolah (17,72%), penggunaan vape di sekolah (7,59%), dan mencuri (6,33%). Hasil wawancara 

singkat pada 10 siswa juga menunjukkan bahwa sebagian remaja masih memiliki pemahaman 

yang kurang mengenai bahaya pergaulan tidak sehat dan menganggap perilaku tersebut sebagai 

hal yang biasa. Kondisi ini menunjukkan adanya kemungkinan hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan sikap remaja terhadap pergaulan tidak sehat. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui korelasi tingkat pengetahuan dengan sikap remaja terhadap 

pergaulan tidak sehat di SMPN 1 Gamping Kabupaten Sleman. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan manfaat secara teoritis dalam memperkaya kajian mengenai pergaulan tidak sehat 

remaja serta secara praktis menjadi bahan masukan bagi sekolah dan tenaga kesehatan dalam 

upaya promotif dan preventif kesehatan remaja. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional untuk 

mengetahui korelasi antara tingkat pengetahuan dengan sikap remaja terhadap pergaulan tidak 

sehat di SMPN 1 Gamping Kabupaten Sleman. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

tingkat pengetahuan tentang pergaulan tidak sehat, sedangkan variabel dependen adalah sikap 

remaja terhadap pergaulan tidak sehat. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dan siswi kelas VIII SMPN 1 Gamping 

Kabupaten Sleman yang berjumlah 128 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

simple random sampling. Jumlah sampel ditentukan dengan penambahan 10% untuk 

mengantisipasi drop out sehingga diperoleh sebanyak 62 responden yang memenuhi kriteria 
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inklusi. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi remaja usia 14–15 tahun, laki-laki dan 

perempuan, bersedia menjadi responden hingga penelitian selesai, mampu membaca dan 

menulis, serta dalam kondisi sehat jasmani dan rohani. Penelitian ini telah memperoleh 

persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dengan nomor 

No. 5318/KEP-UNISA/II/2026. Kerahasiaan identitas responden dijamin dan data penelitian 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner tingkat pengetahuan dan sikap remaja 

terhadap pergaulan tidak sehat yang telah diuji Validitas dan reliabilitas di SMPN 1 Mlati. 

Kuesioner pengetahuan terdiri dari 23 pernyataan dan kuesioner sikap terdiri dari 20 

pernyataan. Uji Validitas menggunakan Pearson Product Moment menunjukkan seluruh item 

memiliki nilai r hitung > r tabel (0,361) dengan nilai signifikansi < 0,05 sehingga seluruh item 

dinyatakan Valid. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai α > 0,60 

sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada responden dan diisi 

secara langsung di sekolah dengan pendampingan guru Bimbingan Konseling (BK) untuk 

meminimalkan kesalahan pemahaman dalam pengisian kuesioner. Data yang diperoleh 

dianalisis secara univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi karakteristik responden, 

tingkat pengetahuan, dan sikap remaja. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Spearman 

Rank untuk mengetahui korelasi antara tingkat pengetahuan dengan sikap remaja terhadap 

pergaulan tidak sehat. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan tabel 

korelasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

Pada bagian ini, peneliti akan menyajikan hasil dan analisis data tentang ”Korelasi 

Tingkat Pengetahuan Dengan Sikap Terhadap Pergaulan Tidak Sehat DI SMPN 1 Gamping 

Kabupaten Sleman”. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Usia berdasarkan Jenis Kelamin 

Usia Laki-Laki % Perempuan % Total % 

14 Tahun 22 35,5% 31 50,00% 53 85,5% 

15 Tahun 3 4,84% 6 9,68% 9 14,5% 

Total 25 40,32% 38 59,68% 62 100% 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja tentang Pergaulan Tidak Sehat 

Valid Frequency Percent 

Rendah 23 37,1 

Sedang 21 33,9 

Tinggi 18 29,0 

Total 62 100,0 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap tentang Pergaulan Tidak Sehat 

Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kurang 7 11,3 11,3 11,3 

Cukup 15 24,2 24,2 35,5 

Baik 40 64,5 64,5 100,0 

Total 62 100,0 100,0  
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Tabel 4. Hasil dari Tabulasi Silang Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Sikap Remaja 

Tingkat 

Pengetahuan 

Sikap Remaja tentang Pergaulan Tidak 

Sehat Total Asymp Sig/P-

Value Kurang Cukup Baik 

F % F % F % F % 

Rendah 6 1,0 12 1,9 5 0,8 23 3,7 

0,000 
Sedang 1 0,2 2 0,3 18 2,9 21 3,4 

Tinggi 0 0,0 1 0,2 17 2,7 18 2,9 

Total 7 1,1 15 24 40 65 62 100 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rank antara tingkat pengetahuan dan sikap 

tentang pergaulan tidak sehat di SMPN 1 Gamping diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,639 dengan nilai signifikansi (P-Value) sebesar 0,000 (p < 0,01). Artinya menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan sikap remaja. 

Nilai koefisien sebesar 0,639 menunjukkan bahwa hubungan tersebut berada pada kategori kuat. 

 

b. Pembahasan 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa pengetahuan remaja tentang pergaulan tidak 

sehat di SMPN 1 Gamping yang paling banyak yaitu pengetahuan rendah sebanyak 23 

responden (37,1%), pengetahuan sedang sebanyak 21 responden (33,9%), sedangkan sebagian 

memiliki pengetahuan tinggi sebanyak 18 responden (29,0%). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa para responden mayoritas masih memiliki pengetahuan yang rendah. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Putri et al., 2025) yang menyatakan bahwa masih terdapat remaja 

dengan tingkat pengetahuan rendah terkait pergaulan tidak sehat sebelum diberikan edukasi 

kesehatan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kurangnya informasi yang tepat 

menyebabkan remaja belum memahami risiko dari perilaku tidak sehat. Selain itu, penelitian 

(Maulida., 2025) juga menyebutkan bahwa rendahnya pengetahuan remaja dipengaruhi oleh 

kurangnya pendidikan kesehatan reproduksi yang komprehensif, baik di lingkungan sekolah 

maupun keluarga. Remaja sering kali mendapatkan informasi dari media sosial yang belum 

tentu benar, sehingga dapat menimbulkan kesalahpahaman. 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa sikap remaja putri terhadap pergaulan tidak 

sehat di SMPN 1 Gamping banyak memiliki sikap yang baik sebanyak 40 orang (64,5%), sikap 

cukup (24,2%), sedangkan yang memiliki sikap kurang baik sebanyak 7 orang (11,3%). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa para responden mayoritas masih memiliki sikap yang baik. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2025), yang menyatakan 

bahwa sebagian besar remaja memiliki sikap yang baik terhadap pergaulan tidak sehat karena 

adanya dukungan lingkungan sekolah dan pendidikan karakter yang diterapkan secara konsisten. 

Selain itu, penelitian oleh (Maulida., 2025) juga menunjukkan bahwa sikap remaja yang baik 

dipengaruhi oleh akses informasi yang memadai serta peran guru dan orang tua dalam 

memberikan edukasi mengenai perilaku yang sehat. 

Hasil dari penelitian diperoleh nilai koefisien hubungan tingkat pengetahuan remaja 

dengan sikap pergaulan tidak sehat di SMPN 1 Gamping didapatkan nilai P-Value sebesar 0,000 

yang berarti bahwa H0 ditolak Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara tingkat pengetahuan dengan sikap pergaulan tidak sehat di SMPN 1 Gamping Kabupaten 

Sleman. Koefisien Korelasi Spearman Rank antara tingkat pengetahuan dengan sikap tentang 

pergaulan tidak sehat di SMPN 1 Gamping sebesar 0,639. Menurut (Sugiyono., 2019) interval 

koefisien 0,60–0,799 mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Artinya dalam penelitian ini 

hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap pergaulan tidak sehat pada remaja SMPN 1 

Gamping menunjukkan korelasi yang kuat, yang menunjukkan adanya hubungan yang cukup 

tinggi antara variabel pengetahuan dan sikap. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 1 Gamping Kabupaten 

Sleman, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden berusia 14 tahun dan berjenis 

kelamin perempuan. Tingkat pengetahuan remaja tentang pergaulan tidak sehat mayoritas berada 

pada kategori rendah (37,1%), yang menunjukkan bahwa pemahaman remaja masih belum 

merata, terutama terkait dampak sosial dan pengaruh media. Sementara itu, sikap remaja 

terhadap pergaulan tidak sehat mayoritas berada pada kategori baik (64,5%), yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar remaja telah memiliki kecenderungan sikap positif dalam 

menolak perilaku negatif, meskipun masih terdapat kelemahan dalam hal kepercayaan diri dan 

pengaruh teman sebaya. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan dan kuat antara tingkat pengetahuan dengan sikap remaja (P-Value = 0,000; r = 

0,639). Hal ini berarti semakin tinggi tingkat pengetahuan remaja, maka semakin baik pula 

sikap yang ditunjukkan dalam menghadapi pergaulan tidak sehat. Dengan demikian, 

peningkatan pengetahuan melalui edukasi kesehatan sangat penting untuk membentuk sikap 

remaja yang lebih positif dan mencegah perilaku berisiko. 
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